KATA PENGANTAR

Pertama-tama saya menyampaikan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Masa Esa,
karena atas penyertaan dan bimbinganNya, kegiatan pengkajian dapat diselesaikan dengan
baik. Kepada semua pihak yang terlibat, utamanya para peneliti, yaitu Dr. Frits O Fanggidae,
M.Si dari Fak. Ekonomi UKAW Kupang, dan Ronald Patrick Constantin, SE, MM dari Fak.
Ekonomi UNDANA Kupang, serta para staf Badan Litbang Kota Kupang yang terlibat dalam
kegiatan pengkajian ini, Pengelola Dana PEM pada BPM Kota Kupang dan Ketua LPM dan
jajarannya, Lurah dan jajarannya, Fasilitator Kelurahan, pihak-pihak lainnya yang tidak dapat
disebutkan satu persata, saya menyampaikan terima kasih atas peran dan fungsinya masing-
masing.

Sebagaimana ditegaskan dalam kerangka acuan kerja kegiatan ini, hal utama yang
ingin Pemerintah Kota Kupang ketahui dari pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakaat melalui penyaluran Dana Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat adalah, apakah
program ini mempunyai dampak bagi peningkatan pendapatan penerima bantuan dan
permasalahan apa saja yang dihadapi, sehingga pengembangannnya diwaktu mendatang
dapat dilakukan dengan baik.

Jawaban terhadap pertanyaan di atas dapat disimak dalam laporan akhir ini. Kami,
sebagai bagian dari Pemerintah Kota Kupang, memberi apresiasi dengan baik terhadap hasil
kajian ini. Hendaknya pencapaian atau kinerja program ini sebagaimana tampak pada kajian
terhadap responden, serta rekomendasi yang diajukan, menjadi pertimbangan yang baik bagi
kita semua, utamanya untuk meningkatkan kinerja program ini di waktu mendatang, serta
meningkatkan pendapatan warga Kota Kupang sebagai penerima manfaat langsung program

Demikianlah laporan akhir ini disampaikan kepada semua pihak yang
membutuhkannya, dengan harapan akan terjadi diskursus yang positif dan produktif,
sehingga diperoleh inspirasi baru yang kreatif untuk lebih mengoptimalkan pelaksanaan
program ini diwaktu mendatang.

Kupang, 4 Juni 2015
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berbagai program pemberdayaan ekonomi yang telah dilaksanakan Pemerintah
Kota Kupang, diikhtiarkan untuk mendorong tumbuh dan berkembangnya aktivitas
produktif masyarakat, terutama aktivitas produktif berskala mikro dan kecil. Perhatian
pada aktivitas produktif skala mikro dan kecil, didasarkan pada realitas bahwa, jumlah
warga Kota Kupang yang memiliki usaha skala mikro dan kecil relatif besar, sehingga
kemajuan usaha mikro dan kecil tersebut diharapkan dapat mengatasi masalah
pengangguran, mendorong peningkatan pendapatan masyarakat dan pada akhirnya dapat
menurunkan angka kemiskinan. |

Namun demikian, disadari bahwa program pemberdayaan ekonomi masyarakat,
yang implementasinya dilakukan dalam bentuk bantuan permodalan, tidak serta merta
meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi membutuhkan proses pengembangan
dalam jangka waktu tertentu, barulah tampak pengaruhnya pada peningkatan
pendapatan. Bantuan permodalan, pada dasarnya dimaksudkan untuk menambah
persediaan, meningkatkan skala usaha, dan melalui pengelolaan usaha yang baik
(effisien), akan berdampak pada peningkatan penerimaan (revenue). Selisih antara
penerimaan dan biaya yang dikeluarkan adalah keuntungan. Sebagian keuntungan
digunakan untuk menambah modal, dan sisanya merupakan kontribusi bagi peningkatan
pendapatan (income).

Dengan demikian, penting diperhatikan tahapan-tahapan pemanfaatan bantuan
permodalan melalui program pemberdayaan ekonomi masyarakat, dalam kaitannya
dengan peningkatan pendapatan masyarakat. Uraian di atas menunjukkan bahwa,
peningkatan pendapatan hanya dapat terjadi, bila bantuan permodalan dapat
memberbesar skala usaha dan pengelolaan usaha dapat dilakukan secara efisien. Karena
itu, kajian tentang pengaruh program pemberdayaan ekonomi masyarakat terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat, hendaknya dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan
tersebut.

_,___—_—_—__E——-__———-—-—_
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Berangkat dari latar belakang tersebut di atas, dan mengacu pada Peraturan
Menteri Dalam Negeri, No, 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian Dan
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah
maka, BALITBANG (Badan Penelitian dan Pengembangan) Kota Kupang, berinisiatif
untuk melakukan suatu kajian dengan topik Pengaruh Program Pemberdayaan Ekonomi
terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat, paling kurang untuk mendapatkan
gambaran akhir, sampai sejauhmana program pemberdayaan ekonomi masyarakat
tersebut telah berjalan pada tahapan yang benar, sehingga pada akhirnya dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat.

1.2. Pokok Permasalahan

Mengingat fokus kajian ini hendak mengukur pengaruh program pemberdayaan
ekonomi bagi peningkatan pendapatan masyarakat, dan disadari pula bahwa warga Kota
Kupang yang mendapatkan bantuan permodalan melalui program pemberdayaan
ekonomi belum mewakili seluruh masyarakat Kota Kupang, maka kajian ini dibatasi
pada warga Kota Kupang yang pernah mendapat bantuan permodalan dari implementasi
program pemberdayaan ekonomi masyarakat mulai tahun anggaran 2013. Dengan
pembagian demikian, dapat dikaji sampai sejauhmana individu penerima bantuan
permodalan, dalam jangka waktu yang relatif pendek, telah mampu mengembangkan
usahanya, sehingga memberi dampak pada peningkatan pendapatan.

1.3. Tujuan dan Keluaran
Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan di atas, maka kajian ini

bertujuan:

1. Mendeskripsikan bantuan permodalan melalui program pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang telah dilaksanakan Pemerintah Kota Kupang pada tahun anggaran 2013.

2. Menganalisis dampak bantuan permodalan terhadap kinerja usaha kelompok/individu
penerima bantuan permodalan melalui program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang
telah dilaksanakan Pemerintah Kota Kupang pada tahun anggaran 2013.

3. Mengidentifikasi dan menganalisis sejumlah faktor yang yang berkaitan dengan kinerja
usaha kelompok/individu penerima bantuan permodalan melalui program pemberdayaan

e eee—————————————————————————

e ——— e S —— e ———
Halaman 2




ekonomi masyarakat yang telah dilaksanakan Pemerintah Kota Kupang pada tahun
anggaran 2013.

4. Merumuskan rekomendasi yang diperiukan untuk meningkatkan kinerja usaha penerima
bantuan permodalan melalui program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang telah
dilaksanakan Pemerintah Kota Kupang memalui berbagai SKPD di waktu yang akan
datang.

Berdasarkan rumusan tujuan di atas, maka hasil yang diharapkan dari kajian ini
adalah:

1. Adanya gambaran lengkap tentang bantuan permodalan yang telah disalurkan kepada
kelompok/invidu melalui program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang telah
dilaksanakan Pemerintah Kota Kupang pada tahun anggaran 2013.

2. Adanya gambaran yang lengkap tentang profil usaha kelompok/invidu melalui program
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang telah dilaksanakan Pemerintah Kota Kupang
pada tahun anggaran 2013.

3. Adanya gambaran lengkap tentang dampak bantuan permodalan terhadap kinerja usaha
kelompok/individu penerima bantuan permodalan melalui program pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang telah dilaksanakan Pemerintah Kota Kupang pada tahun
anggaran 2013.

4. Teridentifikasinya sejumlah faktor yang yang berkaitan dengan kineja usaha
kelompok/individu penerima bantuan permodalan melalui program pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang telah dilaksanakan Pemerintah Kota Kupang pada tahun
anggaran 2013.

5. Adanya rekomendasi yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja usaha penerima
bantuan permodalan melalui program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang telah
dilaksanakan Pemerintah Kota Kupang melalui berbagai SKPD di waktu yang akan
datang.

1.4. Tahapan dan Pelaporan Hasil Kajian
Tahapan dalam pelaksanaan pengkajian ini mencakup beberapa kegiatan pokok
sebagai berikut:

o e i T e e e el o
— —————
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dikemukakan, agar penilaian terhadap hasil analisis dapat dipadukan secara proporsional,
serta penanganan terhadap bantuan permodalan perlu memperhatikan berbagai aspek yang
berkaitan dengan Xinerja usaha kelompokfindividu penerima bantuan permodalan.
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, disusun metode pengkajian sebagai berikut.
a) Variabel dan Indikator Empirik

Empat variabel yang membentuk kerangka berpikir diatas perlu diukur untuk
dianalisis. Proses pengukurannya dilakukan melalui sejumlah indikator profil dan indikator
kinerja, yang secara lengkap disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 1.1.
Penataan Substansi Kajian

=
No Variabel Indikator Profil Indikator Kinerja
1 | Bantuan ¢ Jumlah bantuan ¢ Jumlah persediaan
Permodalan permodalan menurut pada tingkat
SKPD tahun 2008- kelompok/individu
2014 penerima bantuan
e Jumlah Kelompok/
individu penerima
bantuan permodalan
2 | Pengelolaan Usaha |s Profil Usaha « Effisiensi pengelolaan
Kelompok//Individu usaha
penerima bantuan ¢ Keteraturan
permodalan pengelolaan usaha
¢ Perencanaan usaha e Stabilitas pengelolaan
s Pengelolaan/ usaha
pengorganisasian
usaha
¢ Penatausahaan
keuangan
3 | Skala Usaha e Besaran modal usaha (e Tingkat perputaran
¢ Jumlah Persediaan modal
¢ Volume Transaksi e Akumulasi/
pertambahan modal
¢ Tingkat pertambahan
persediaan
s Peningkatan volume
transaksi
4 | Pendapatan e Jumlah Penerimaan | Proporsi penerimaan
Bersih (selisih bersih yang dialokasi
penerimaan dan untuk tambahan
biaya) pendapatan




|

b) Satuan Analisis dan Satuan Pengamatan

d)

Satuan analisis (populasi) mencakup seluruh kelompok/individu penerima bantuan
permodalan dari program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilaksanakan
Pemerintah Kota Kupang pada tahun 2008-2014. Adapun satuan pengamatan (sampel)
atau bagian dari satuan analisis yang akan diamati ditetapkan sebesar 20 persen dari
populasi.

Untuk menjamin keterwakilan sampel terhadap populasi, sampling dilakukan
dengan teknik stratified random sampling. Prosedurnya sebagai berikut:

1. Satuan Pengamatan/Populasi dipilah strata tertentu menurut: tahun penerimaan
bantuan permodalan, lokasi (tempat usaha) dan jenis usaha (produksi, perdagangan,
jasa)

2. Penetapan kerangka sampling berdasarkan strata atau kelompok populasi

3. Sampel ditetapkan sebesar 20 persen dari setiap strata.

4. Pepentuan sumber informasi dari setiap kelompok sampel dilakukan secara
acak/random.

Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer

diambil dengan cara wawancara terhadap sumber informasi (sampel) yang dipilih secara
acak/random. Untuk kepentingan ini akan disiapkan pedoman wawancara terstruktur.

Data sekunder berupa data realisasi program pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui setiap SKPD terkait pada tahun anggaran 2013. Pengumpulan data sekunder
dilakukan dengan teknik studi dokumenter. Dokumen utama yang dijadikan sumber data
adalah laporan realisasi penyaluran Dana PEM tahun anggaran 2013 dan pergulirannya.
Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam dua bagian, yaitu analisis pendahuluan dan analisis
lanjutan. Analisis pendahuluan dimaksudkan untuk menggambarkan indikator profil dari
setiap variabel. Tujuannya adalah karakteristik usaha dan kecenderungan perkembangan
usaha individu penerima bantuan permodalan dapat tergambar dengan baik.

Analisis lanjutan dimaksudkan untuk menggambarkan indikator kinerja dari setiap
variabel yang dikaji. Tujuannya agar dampak bantuan permodalan terhadap peningkatan
kinerja usaha dapat digambarkan dengan baik. Untuk kepentingan ini akan dilakukan

——
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REALISASI PELAKSANAAN
PROGRAM PEMBERDAYAAN EKONOMI
KOTA KUPANG TAHUN 2012-2014

2.1. Pedoman Implementasi Dana Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

2.1.1. Pendahuluan

a) Program Pemberdayaan Fkonomi Masyarakat (PEM) Kota Kupang merupakam wujud
perhatian Pemerintah Kota Kupang dalam memberdayakan masyarakat dengan
memberikan kesempatan kepada masyarakat unutk mengembangkan perekonomian.

b) Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (PEM) dimaksudkan unutk memperbaiki
struktur ekonomi masyarakat dengan menyediakan modal usaha melalui dana
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat bagi pengembangan ekonomi masyarakat.

¢) Pemerintah Kota Kupang mempunyai komitmen untuk membangun dan memberdayakan
masyarakat dari ketebelakangan dan kemiskinan.

d) Pemberdayaan Masyarakat Kota Kupang dapat dilihat dari tiga sisi. Yakni : meciptakan
suasana iklim usaha yang sehat dan memungkinkan potensi sumber daya masyarakat dan
memungkinkan potensi sumber daya masyarakat yang dapat dikembangkan, memperkuat
potensi sumber daya masyarakat yang dimiliki oleh masyarakat dan mencegah terjadinya
persaingan yang tidak sehat.

€) Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (PEM) berada dibawah kendali Pemerintah
Fkonomi Masyarakat dan dibawah koordinasi Badan Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Kota Kupang beserta SKPD Teknis terkait lainnya. Sedangkan
operasionalisasi pengelolaan diserahkan kepada LPM di masing-masing Kelurahan.

2.1.2. Tujuan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dan Sumberdaya

a) Dana Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat bertujuan untuk penguatan dan pengembangan
usaha ekonomi produktif masyarakat berskala kecil.

b) Dana yang dialokasikan unutk memberdayakan ekonomi masyarakat Kota Kupang adalah
Dana yang bersumber dari APBD Kota Kupang dalam bentuk hibah kepada LPM dan
digulirkan kepada masyarakat.

—
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¢) Dana PEM yang diberikan kepada masyarakat adalah dana unutk mengembangkan
uasaha ekonomi produktif dan harus dikembalikan kepada kas LPM yang selanjutnya
digulirkan kembali kepada masyarakat. _

7.1.3. Pelaksanaan Pengelolaan Dana Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

1. Saran, Prinsip dan Pendekatan

a) Sasaran
Sasaran dari Program Pemberdayaan Ekonnomi Masyarakat (PEM) Kota Kupang

adalah usaha perorangan berskala kecil yang telah berjalan.

b) Prinsip
Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kota Kupang memiliki prinsip bahwa
pemberian Dana PEM untuk pnguatan modal usaha dalam bentuk dana bergulir tanpa

bunga

¢) Pendekatan
Pendekatan Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kota Kupang dilakukan

dengan pendekatan Tribina yang bersifat komplementer dan simultan yakni :

1.

Bina Manusia

Program PEM tidak semata-mata hanya memberikan modal usaha bergulir tetapi

lebih penting adalah meningkatkan wawasan serta merubah perilaku masyarakat,
melalui pembinaan, penyuluhan/sosialisasi dan pendampingan sehingga
masyarakat penerima manfaat dana PEM dapat merubah pola piker dan sikap

menjadi usahawan yang sukses.
Bina Usaha

Disamping menggunakan pendek
penting agar usaha yang dijalankan masyarakat menjadi usaha yang berkembang

dan sukses dengan pemberian modal usaha bergulir bagi masyarakat yang ingin

mengembangkan usaha.

atan bina manusia, pendekatan bina usaha sangat

Bina Lingkungan
Dalam menjalankan usaha, faktor lingkungan sangat penting untuk diperhatikan.

Agar aktifitas usaha tidak merusak lingkungan melainkan rmah lingkungan.

vf/—’_
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2. Kriteria antuk mendapatkan Dana PEM
a. Calon adalah warga Kelurahan setempat dan berrdomisili di Kelurahan tersebut yang
dibuktikan denganKTP dan KX
b. Calon mengajukan proposal dan disertai dengan daftar asset usaha yang sudah ada
dengan maksimal sebesar Rp. 25.000.000,-. (Lampiran X)
Calon tidak sedang menerima bantuan pemberdayaan ekonomi serupa dengan
pembiayaannya bersumber dari APBN/APBD I/APBD II yang dibuktikan dengan
Keterangan dari Lurah. (Lampiran XVI)
d. Calon tidak pernah tersangkut dengan masalah dana PER sebelumnnya.
e. Proposal dilengkapi fotocopy jaminan jika dana yang dimohon diatas Rp.
10.000.000,- dengan jaminan yang setara dengan dana yang diperoleh. (Lampiran

VIID)

f Calon Penerima Dana PEM, minimal telah berusaha 3 (tiga) tahun dalam wilayah

Kota Kupang.
Melampirkan fotocopy ijin usaha bagi yang telah memiliki ijin usaha, terutama bagi
usaha di bidang peternakan dan Bidang Industri.

3. Kelengkapan Administrasi
Dalam Pengajuan bantuan, kelengkapan administrasi yang perlu dilengkapi adalah:
a. Surat permohonan dari calon penerima dana PEM yang dilengkapi dengan identitas
pribadi. (Lampiran IX)
b. Surat Keterangan Keabsahan Usaha dan Lurah bagi yang belum memiliki ijin usaha
tentang lokasi usaha dan jenis usaha yang sedang dijalankan oleh pemohon dana

PEM. (Lampiran XI)
an SK LPM tentang Penerima Dana PEM., LPM dan penerima Dana

Dana PEM. (Lampiran

e

c. Setelah penetap
PEM membuat surat perjanjian tentang tata card pengembalian

Vi)
d. Setelah penetapan SK LPM tentang Penerima Dana

membuat surat pernyataan kesediaan mengembalikan D

PEM, penerima Dana PEM

ana PEM oleh penerima Dana
PEM secara berkala sampai lunas. (Lampiran X1I)

4. Tahapan dan Mekanisme unutk Mendapatkan Dana PEM.

a. Tahap Pengajuan Proposal

%
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4. Berdasarkan surat keputusan LPM tentang Penerima Dana PEM dan NPHD, LPM
mengjukan pencairan Dana PEM kepada Walikota Kupang Cq. Kepala Bagian
Umum dan Perlengkapan Setda Kota Kupang, selanjutnya Kepala Bagian Umum
dan Perlengkapan mengajukan SPMU kepada Kepala Bagian Keuangan Setda Kota

Kupang yang diterbitkan SP2D dan Kepala Bagian Umumi dan Perlengkapan
Mentransfer uang ke Rekening LPM.

5. Sebelum mencairkan dana kepada penerima Dana PEM, LPM membuat
kesepakatan bersama antara LPM dengan Penerima Dana PEM tentang besaran
dana yang akan dikembalikan setiap bulan (Lampiran VII)

6. LPM segera mendistribusikan dana kepada Penerima Dana PEM paling lambat 7
(tujuh) hari setelah dana masuk di Rekening LPM sesuai dengan besaran dana yang
terdapat dalam SK Penetapan LPM.

7. Penyaluran Dana PEM diatas Rp. 5.000.000.- disetor ke rekening penerima,
sedangkan dibawah Rp. 5.000.000,- diserahkan secara tunai.

8. Pencairan Dana PEM di Bank hanya dapat dilakukan setelah melalui tahapan
pengajuan dan penetapan Penerima Dana PEM.

e. Mekanisme Pengembalian dan Penyaluran Kembali Dana PEM

1. Periodesasi pemanfaatan Dana PEM maksimal 12 Bulan.

2. Pengembalian Dana PEM dengan cara mencicil setelah tiga bulan dana diterima.

3. Penerima Dana PEM mengembalikan dana pokok secara berkala kepada LPM.

4. Dana yang dikembalikan oleh penerima Dana PEM, dimasukan ke Rekening LPM
dan bukti setoran diserahkan kepada LPM menlalui Pengelola Dana PEM.

5. Dana yang telah dikembalikan ke Rekening LPM digulirkan kembali kepada
masyarakat sesuai proposal atau surat permohonan yang diajukan masyarakat
setelah melalui tahapan verifikasi dan reverifikasi.

6. Pengguliran di laksanakan apabila pengembalian cicilan pada kas LPM telah
mencapai minimal 25% dari Pagu Dana PEM unutk kelurahan bersangkutan.

7. Bunga Bank dari dana PEM digunakan sebagai tambahan modal unutk digulirkan
kepada masyarakat.

L. Tugas LPM
Tugas LPM dalam mengelola Dana PEM adalah sebagai berikut:
—

w— ———
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1. Menerima proposal dari masyarakat.

2. Meneliti dan melakukan verifikasi administrasi dan faktual terhadap proposal
masyarakat.

3. Hasil verifikasi diserahkan kepada Tim Teknis dan Tim Ahli untuk dilakukan
verifikasi.

4. Berdasarkan hasil verifikasi dan reverifikasi proposal, LPM, Pengelola Dana PEM
dan RT/RW menetapkan penerima Dana PEM.

5. Mengajukan Permohonan Pencairan Dana PEM kepada Walikota Kupang cqg.
Bagian Umum dan perlengkapan Setda Kota Kupang.

6. Menerima Dana PEM dari Pemerintah Kota Kupang dan disetor ke Rekening
LPM Kelurahan.

7. Ketua LPM mencairkan dan menyalurkan Dana PEM kepada penerima.

8. LPM mengelola Dana PEM wajib membuat pembukuan.

9. Ketua LPM menerima kembali Dana PEM dari masyarakat melalui Rekening
LPM dan digulirkan kepada Masyarakat. _

10. LPM mendampingi Tim Teknis dan Tim Ahli melakukan monitoring dan evaluasi.

11. LPM mengusulkan Pengelola Administrasi Dana PEM kepada Walikota Kupang
melalui BPM Kota Kupang.

12. Melakukan pengawasan terhadap pengelola Administrasi Dana PEM.

13. LPM menyampaikan kepada Walikota tanggal 10 setiap bulan dengan tembusan
Kepada Ketua DPRD Kota Kupang dan Camat. (Lampiran XX & XXII)

14. LPM mengummumkan kepada masyarakat di setiap Kelurahan masing-masing
tentang pengelolaan Dana PEM. (Lampiran XXIII)

15. LPM bertanggung jawab penuh terhadap tugas Pengelolaan Dana PEM.

16. LPM mengumumkan kepada masyarakat tentang daftar nama dan besaran dana

calon Penerima Dana PEM periode berikutnya. (Lampiran XXIV)

2.1.4. Pengorganisasian
1. Tingkat Kota
Agar pengelolaan dana
Ahli di tingkat Kota Kupang sebagai berikut:
—_— __-_—_'_—_'__—.__,__—l__'—'—
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2 Tum Teknis
1) Tim Teknis terdin dan:
a. Kepala BPM Kota Kupang sebagai Ketua;
b. Sekretaris pada BPM Kota Kupang sebagai Wakil Ketua;
c. Kepala Bidang Penanggulangan Masyarakat Ekonomi Lemah pada BPM Kota
d. Para Kepala Bidang pada BPM Kota Kupang sebagai Anggota;
e. Kasubid Peningkatan Usaha Ekonomi dan Bantuan Modal dan Staf sebagai
Anggota;
f Kasubid Kerjasama dan Penyaluran Hasil Usaha dan Staf sebagai Anggota;
g. Kasubag Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan pada BPM Kota Kupang
sebagai Anggota;
h. Masing-masing 1 (satu) orang dari SKPD Teknis terkait sebagai anggota;
i Lurah se Kota Kupang sebagai Anggota.
2) Tim Teknis ditetapkan dengan Keputusan Walikota Kupang
3) Tugas Tim Teknis
a Melakukan reverifikasi pada calon penerima Dana PEM;
b. Melakukan pembinaan, monitoring dan evaluasi.
¢. Tim Ahli
1) Untuk mendukung keberhasilan program PEM, maka dibentuk Tim Ahli dengan
keahlian sebagai berikut:
a. Keahlian di bidang kewirausahaan;
b. Keahlian di bidang akuntansi;
c. Keahlian di bidang manajemen;
d. Keahlian di bidang sumberdaya manusia
2) Tim Ahli ditetapkan dengan Keputusan Walikota Kupang
3) Tugas Tim Ahli:
a Bersama Tim Teknis melakukan reverifikasi terhadap calon penerima Dana

PEM;
b. Melakukan analisis dan diagnosis dampak pelatihan terhadap kinerja usaha

penerima Dana PEM;

-"""'——______
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¢. Melakukan pembinaan secara berkala terhadap penerima dana PEM;

d. Melakukan analisis dan diagnosis dampak pembinaan usaha penerima Dana
PEM;

e. Memonitor secara berkala penggunaan dan pemanfaatan Dana PEM:

f Melakukan evaluasi secara berkala terhadap usaha, keuangan dan akuntansi dari
setiap penerima Dana PEM;

g. Menyampaikan hasil evaluasi komprehensif pelaksanaan Program Dana PEM
kepada Walikota Kupang;

h. Menyampaikan rekomendasi kepada LPM, dan Tim Teknis untuk memberikan
perlakuan tertentu kepada penerima Dana PEM sesuai hasil monitoring dan
evaluasi;

i. Menyampaikan saran dan pendapat kepada LPM dan Tim Teknis menyangkut
hasil pembinaan terhadap penerima Dana PEM;

j. Menyediakan basis data/informasi bagi pengelola Dana PEM selanjutnya;

k. Menjembatani kerjasama dengan pihak luar dalam rangka pengembangan usaha
berdasarkan kinerja usaha penerima Dana PEM.

2, Tingkat Kelurahan

Agar terwujudnya optimalisasi penyaluran dana PEM tepat waktu, tepat sasaran, tepat
pemanfaatan dan tepat administrasi, dibentuk Tim Pengelola Dana PEM, yang terdiri dari
Ketua adalah Ketua LPM, Bendahara LPM dan Tenaga Administrasi adalah warga
kelurahan setempat yang memenuhisyarat-syarat tertentu, mempunyai fugas sebagai
berikut (Lampiran V1)
a. Ketua

1) Menyelesaikan tugas-tugas administrasi pengelola Dana PEM;

2) Menelit dan melakukan verifikasi berkas administrasi dan faktual;

3) Melancarkan proses administrasi pengelolaan Dana PEM;

4) Mengawasi jalannya usaha masyarakat;
kepada LPM;
3) Melaporkan hasil binaan, kemajuan dan kegagalan usaha masyarakat kep

5) Menyampaikan laporan hasil pelaksanaan Dana PEM setiap bulan kepada pengurus
LPM

= / — =0
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7) Menampingt Tim Teknis dan Tim Ahl
monitoring.
b. Bendahara

dalam melakukan reverifikasi dan

1) Menerima, membayar, membukukan dan menyetorkan dana PEM atas perintah
Ketua Pengelola;

2) Membuat Laporan Keuangan Dana PEM setiap bulan;
3) Membantu melakukan verifikasi berkas administrasi dan faktual:
4) Melakukan tugas-tugas lain yang berkaitan dengan pengelolaan Dana PEM atas
perintah Ketua.
c. Tenaga Administrasi
1) Menyelesaikan tugas-tugas administrasi pengelolaan Dana PEM;
2) Membantu melakukan verifikasi berkas administrasi dan faktual;
3) Melancarkan proses administrasi pengelolaan Dana PEM;
4) Mengawasi jalannya usaha masyarakat;
5) Melaksanakan tugas-tugas lain yang berkaitan dengan perlaksanaan pengelolaan
Dana PEM.
d. Syarat-syarat menjadi tenaga administrasi PEM:
1) Warga kelurahan setempat;
2) Berpendidikan minimal SMU/SMK/sederajat;
3) Bersedia bekerja secara penuh melayani masyarakat yang dibuktikan dengan surat
pernyataan (Lampiran XVIII);
4) Memahami mekanisme penyaluran dan pemanfaatan Dana PEM;
5) Usia minimal 25 tahun dan maksimal 50 tahun.
e. Pengelola Dana PEM dibentuk dengan Keputusan Walikota Kupang
f. Pengelolaa Dana PEM dilaksanakan di Kantor Kelurahana.

215, Hak dan Kewajiban Pengelola Dana PEM
1. Hak

Berhak mendapatkan insentif dan perlindungan dari Pemerintah Kora Kupang;

- ——————————
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2. Kewajiban
a. Wajib melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik

b. Wajib melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada pengurus LPM setiap akhir bulan.

2.1.6. Pembinaan dan Peng_enda]ian
1. Walikota dan Wakil Walikota
a. Melakukan pembinaan agar program PEM dapat diselenggarakan secara effektif,
effisien dan tepat sasaran;
b. Mengendalikan pelaksanaan program pemberian Dana PEM
2. Camat
a Memberikan pembinaan kepada amasyarakat penerima Dana PEM agar
mengembalikan dana PEM secara teratur;
b. Memberikan pembinaan agar masyarakat memiliki akses untuk mendapatkan dana
PEM dan tujuan penggunaannya;
¢. Mengendalikan pelaksanaan kegiatan usaha ekonomi masyarakat.
3. Lurah
a. Memberikan pembinaan kepada amasyarakat penerima Dana PEM agar
mengembalikan dana PEM secara teratur;
b. Mengendalikan secara teknis pengelolaan  kegiatan usaha masyarakat yang
menggunakan Dana PEM.

2.1.7. Fasilitator Kelurahan
Fasilitator BPM Kota Kupang yang ditempatkan ditiap Kelurahan mempunyai tugas
dan fungsi sebagai berikut:
1. Tugas
a. Memfasilitasi proses identifikasi usaha ekonomi produktif masyarakat;
b. Memberikan pendampingan dan bimbingan kepada masyarakat dalam menjalankan
kegiatan ekonomi produktifnya;
¢. Membantu menata administrasi dan pelaporan perkembangan kegiatan usaha ekonomi
produktif masyarakat;

-_—______________————————
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bantu melakuk ] i inistrasi
Mem an verifikasi administrasi dan faktual terhadap proposal
masyarakat;
Melakukan dokumentasi terhadap perkembangan pelaksanaan kegiatan usaha,
termasuk metode dan pendekatan yang dMnakan;
Dalam melaksanakan tugasnya, fasilitator bertanggungjawab kepada Kepala BPM
Kota Kupang;
Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Kepala BPM Kota Kupang setiap
bulan, paling lambat tanggal 5;
Menampingi Tim Teknis dan Tim Ahli dalam melaksanakan reverifikasi dan
monitoring;

Bekerja sehari-sehari di Kelurahan, dan hasil pekerjaan dilaporkan kepada Lurah.

2. Fungsi

a.

2.1.8.

Melakukan koordinasi pelaksanaan kegiatan usaha ekonomi masyarakat dengan
pengelola Dana PEM di kelurahan;
Melakukan pengawasn terhadap kegiatan usaha penerima Dana PEM.

Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh Tim Teknis dan Tim Ahli dan dilaksanakan

secara berkala dengan cara:

1. Kunjungan langsung ke tempat usaha masyarakat;

2. Pertemuan rutin dengan Pengurus LPM dan Pengelola Administrasi Dana PEM di tingkat
kelurahan;

3. Hasil monitoring dan evaluasi disampaikan kepada Walikota dalam bentuk laporan yang
dibuat secara berkala dengan tembusan kepada DPRD Kota Kupang (Lampiran XIIT)

219,
L. Pengawasan terhadap pelaksanaan dan

Pengawasan |
: pengelolaan dana PEM Kota Kupang, dilakukan

untuk menjaga agar tidak terjadi penyimpangan penggunaan dana PEM.

Pengawasan dilakukan oleh:

. DPRD Kota Kupang
b. Aparat Pengawasan Fungsional

%
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c. Tim Teknis
d. Camat
e. Lurah
f RT danRW
g. Masyarakat

2.2. Realisasi Dana Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Realisasi Dana Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (PEM) di Kota Kupang
dilakukan pada tahun 2013 dan 2015, masing-masing sebesar Rp. 14.697.000.000 dan Rp.
10.500.000.000.- Realisasi tahun 2015 sedang berjalan, karena itu kajian ini memfokuskan
pada realisasi dan perguliran dana PEM tahun 2013. Hasilnya diringkas dalam tabel berikut

Tabel 2.1.
| Realisasi dan Per; _gullran Dana PEM di Kota Kupang Tahun 2013
g | b ieenyarg | ot | it | Pergsnlafanto
* Disalurkan (Rp) Kelumhan | Penerima] = lumas . |Sedang Mendicil

51

12937775615 1.684484335

'e__;_'._-. \"p .'-_'- ,“88_.{3% _:', 11,46%
990.991933 4 68? 003 067
S Ay asw] e T82,55%

17.614.600 3. 3[B 185. 4(])
T ocomwl wan

7. 418.([!) 305. 582.(]])
B e e S e PR i 1. (ol - .97,63%
Sumber BPM Kma Kupang., 2015 (Data dmlah}

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat disampaikan beberapa catatan penting
terkait realisasi Dana PEM Tahun 2013 sebagai berikut:

1) Penyaluran dana awal sebesar Rp. 14.697.000.000 untuk 3.888 penerima pada 51
kelurahan, telah menciptakan pelipatgandaan melalui perguliran tahap I — III, sehingga
jumlah pinjaman yang disalurkan meningkat menjadi Rp. 24. 008.800.000 atau bertambah
sebesar Rp. 9.311.800.000 (63,36%); sementara itu, jumlah penerima juga meningkat
menjadi 5.647 atau bertambah sebanyak 1.759 penerima (45,24%).

2) Tingkat pengembalian pada tahap awal cukup baik, yaitu 88 ,03%, tetapi pada perguliran
L 11 dan 11 menunjukkan gejala penurunan. Secara keseluruhan, tingkat pengembalian

P o A =

- ——————,




penyaluran awal dan perguliran (I — III) sebesar 61,12%. Gejala penurunan ini dapat
terjadi, mungkin disebabkan perguliran I, IT dan IIT belum memasuki saat jatuh tempo,
sehingga para penerima pinjaman sedang dalam proses pengembalian.
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pAMPAK PROGRAM PEMBERDAYAAN EKONOMI
MASYARAKAT TERHADAP PENGEMBANGAN USAHA DAN
PENDAPATAN PENERIMA BANTUAN

3.1. Gambaran Umum Sampel Penerima Bantuan
a) Rencana dan Realisasi Sampel

Jumlah penerima bantuan permodalan dalam tahun 2013 di Kota Kupang melalui
penyaluran awal sebanyak 3.888 orang. Sampel direncanakan 10% atau sebanyak 388 orang.
Sampel yang berhasil diwawancarai dan dapat dianalisis datanya sebanyak 306 orang
(78,86%).
b) Usia dan Tingkat Pendidikan Responden Penerima Bantuan

Pada umumnya responden penerima bantuan pemberdayaan ekonomi berada pada
usia produktif, dengan proporsi terbesar berada pada rentang usia 39 — 45 tahun. Demikian
juga dari segi tingkat pendidikan cukup memadai, dimana sebagian besar responden
berpendidikan SMA atau sederajat. Postur usia dan tingkat pendidikan responden seperti ini
cukup baik, terutama dalam kaitannya dengan peningkiatan kemapuan teknis dan manajerial
untuk pengembangan usaha diwaktu mendatang.

Tabel 3.1.
Usia dan Tingkat Pendidikan Responden
Interval Usia | Responden Pendidikan Responden

18-24 2 Tdk ada Data 26
25-31 24 SD-Sederajat 40
32-38 50 SMP-Sederajat 67
39-45 102 SMA-Sederajat 147
46 - 52 55 Diploma 19
53-59 43 Sarjana 7

>60 30 Jumlah= 306

Jumlah= 306

Sumber- Hasil Pengumpulan Data Lapangan (Data diolah)

-______________________—————‘—
_-hh-_——h—‘_‘_____—-_———_—_
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c) Jenis Kelamin
Dari segi jenis kelamin, responden penerima bantuan pemberdayaan ekonomi

masyarakat 1aki-1aki lebih banyak dibanding perempuan, namun demikian perbedaan tersebut
relatif kecil.

Gambar 3.1.
Responden Penerima Bantuan Menurut Jenis
Kelamin
e 145
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Sumber: Hasil Pengumpulan Data Lapangan (Data diolah)

d) Profil Usaha Responden
1. Jenis Usaha

Pada umumnya responden penerima bantuan pemberdayaan ekonomi memilih jenis
usaha dagang dan jasa, baik sebelum mendapat bantuan maupun setelah mendapat bantuan.
Namun demikian, dari segi jumlahnya, terjadi sedikit pergeseran jenis usaha sebelum dan
sesudah menerima bantuan. Pergeseran usaha terjadi pada usaha jasa, yaitu dari 26,14%
menjadi 14,71%; sementara usaha dagang mengalami peningkatan dari 55,23% menjadi
62,09%. Jenis usaha lainnya mengakami pergeseran dengan persentase yang relatif kecil.
Fakta ini menunjukkan bahwa preferensi pilihan usaha yang paling menonjol dikalangan
responden adalah usaha dagang. Hal ini dapat dipahami dari segi alasan responden memilih
jenis usaha, dimana sebagian besar responden memilih usaha dengan alasan mudah
dikerjakan dan sesuai kemampuan/ketrampilan.
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Tabel 3.2.
Jenis usaha Responden (Sebelumnya dan Saat Ini)

Jenis Usaha Responden % Jenis Usaha Responden %
Jasa 20 26,14 Jasa 45 14,71
.Dagang 169 55,23 Dagang 190 62,09
Ternak 18 5,88 Ternak 20 6,54
Kerajinan 3 0,98 Kerajinan 4 1,31
Industri Makanan 26 8,50] Industri Makanan 32 10,46
Petani & Nelayan 8 1,63 Mebel T 2,29
Bengkel 5 1,63 Bengkel 8 2,61
Jumlah 306 100,00 Jumlah 306 100,00]

Sumber: Hasil Pengumpulan Data Lapangan (Data diolah)

2. Jumah Bantuan dan Lama Usaha

Menurut ketentuan, jumlah bantuan yang diterima responden berkisar antara
Rp.1.000.000 sampai dengan Rp. 25.000.000. Data responden menunjukkan bahwa, dari segi
jumlah bantuan, proporsi terbesar responden menerima bantuan < Rp. 5.000.000 dan antara
Rp. 5.000.000 — Rp. 10.000.000. dari segi lama berusaha, proporsi terbanyak responden telah
terusaha antara 4 — 6 tahun. Dilihat dari kecenderungannya, responden dengan pengalaman
berusaha yang lebih lama mendapat bantuan modal yang semakin besar. Hal ini dapat
dipahami, dan bila dikaitkan dengan volume usaha responden, tampak terdapat
kecenderungan, bahwa responden yang telah berusaha lama memiliki volume usaha yang
relatif besar. Tampaknya jumlah bantuan yang diberikan
volume usaha dan lama berusaha.

kepada responden paralel dengan

Tabel 3.3.
Jumiah Bantuan Menurut Lama Usaha Responden

W?%ﬁ'
47,71
46,08

3,59
2,61
100,00

3,92| 100,00

. s
8
l!mbe,- Hmsll Pengumpulau Data Lapangan (Data diolah)
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3 Kinerja Pengembalian Bantuan (Pinjaman)

Pada umumnya tingkat pengembalian cukup baik. Responden yang telah melunasi
Kewajibannya sebanyak 62,09% dan sedang mencicil sebanyak 37,91%. Total bantuan yang
disalurkan kepada seluruh responden sebesar Rp. 1.531.000.000, yang telah dikembalikan
(lunas dan sedang mencicil) sebesar Rp. 1.017.760.016 atau 66,48%.

Tabel 3.4.
Kinerja Responden dalam Pengembalian Bantuan (Pinjaman)

balikan | Responden | % | KineriaPengembalian - |~ Jumlah -
sedang Didicil 116 37,91|Total Bantuan 306 Responden 1.531.000.000
Lunas 150 62,09|Pengembalian (Lunas & Cicilan) 1.017.760.016
Jumlah 306 100,00 Persentase 66,48
Sumber: Hasil Pengumpulan Data Lapangan (Data diolah)

3.2. Pengelolaan Usaha
a) Gagasan Memulai Usaha dan Perencanaan Usaha

Sebagian besar responden mengaku bahwa usaha yang dijalankan saat ini dipilih
berdasarkan inisiatif sendiri, dengan pertimbangan yang paling menonjol adalah mudah
dikerjakan (33,01%), sesuai keahlian (36,60%) dan banyak pembeli (16,67%). Fakta ini
menunjukkan bahwa, responden sadar atas pilihan jenis usahanya. Pilihan jenis usaha adalah
jenis usaha yang mudah dikerjakan, disesuaikan dengan keahlian dan pertimbangan pasar.

Pertimbangan seperti ini memungkinkan responden dapat mengurus usahanya dengan
baik, namun pertimbangan demikian juga memiliki kelemahan, yaitu responden hanya fokus
pada usaha yang mudah atau bisa dikerjakan, sehingga sebagian besar responden memilih
jenis usaha dagang. Jenis usaha lainnya dibidang pengolahan yang sebenarnya memberi nilai
tambah yang lebih besar, justru kurang diminati responden. Hal ini tentu berkaitan dengan
keahlian/ketrampilan yang dimiliki. Betapapun sebagian besar responden memiliki tingkat
Pendidikan yang relatif baik, namun latar belakang pendidikan mereka bersifat umum,

sehingga tidak membekali mereka dengan ketramnpilan teknis tertentu.
Rencana usaha pada umumnya dibuat sendiri, hanya sebagian kecil responden yang
rencana usaha disusun

encana usahanya dibantu orang lain. Pendapat responden bahwa
mereka memilih jenis

atas dasar inisiatif sendiri. Berkaitan dengan rencana usaha, pada tahap awal ketika
aspek penting seperti jenis

h
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Sendiri, sejatinya berkaitan dengan gagasan memulai usaha, di mana



tempat usaha, modal usaha dan bagaimana mengelola usaaha, tetapi secara formal,

usaha,
nden mendapat bantuan supervisi dan

an rencana atau proposal usaha respo

penyusut
pembenkaSannya oleh Pengelola Dana PEM, Tim Teknis, Tim Ahli dan Fasilitator Kelurahan
Tabel 3.5.
Gagasan Memulai Usaha dan Perencanaan Usaha
e ean, pmian ] %
Tidak ada Alasan 22 7,19
Dorongan Orang Banyak Pembeli 51 16,67
e J_'pn'!la!j - Mudah Dikerjakan 101 33,01
. 7 Prenca aan o jed) | sesuai keahlian 112 36,60
_1_'igak Ada Perencanaan ,08| Bahan Baku Tersedia 9 2,94
-~ Disusun Sendiri Alsan Lain 11 3,59
Dibantu Orang lain jumlah| 306 100,00
Jjumlah| 306 100,00
Sumber: Hasil Pengumpulan Data Lapangan (Data diolah)
b) Status Kepemilikan Tempat Usaha
en memiliki tempat usaha sendiri (84,97%), dan hanya

milik orang lain tanpa sewa
dari responden cukup baik,
sewa tempat usaha. Akan tetapi

strategis secara ekonomis. Pada
sendiri sebagai

pada tempat

Sebagian besar respond

sebagian kecil dengan status sewa

(6,86%). Pada tahap awal, status temp
erlukan biaya untuk

karena responden tidak mem
kelemahannya, lokasi tempat usaha bukanlah lokasi yang
gunakan tempat tinggal dan pekarangan milik
tahap selanjutnyd, pengclompokkan tempat usaha
dapat menimbulkan masalah dari segi aspek lingkungan
ngembangan usaha, tamnpaknya sulit
milik sendifi, sehingga perlu

epentingan ekonomi,

(8,17%) dan menggunakan
at usaha milik sendiri

umumnya responden MENg
lokasi tempat usaha. Pada

tinggal atau pekarangan milik sendiri
dan tataruang. Selain itu, untuk kepentingan pe

mengembangkan usaha pada empat tinggal 42" pekarangal
dipikirkan lokasi tertentu, yang dari segl lingkungan, tataruang dan k

cocok sebagai tempat usaha-

\_/\_////m
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Gambar 3.2.
Status Kepemilikan Tempat Usaha Responden
84,97 T
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s 100 3000 °
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Sewa

Sumber: Hasil Pengumpulan Data Lapangan (Data diolah)

¢) Pelaksanaan Usaha

Pelaksanaan usaha dijelaskan melalui 5 (lima) indikator, yaitu: pelaksana usaha,
penggunaan tenaga kerja, sistem upah, curahan waktu kerja dan cara penjualan. Data dari
kelima indikator tersebut menunjukkan bahwa, pengelolaan usaha yang dilakukan responden
belumlah optimal. Rinciannya adalah sebagai berikut.
1. Pelaksana Usaha

Pada umumnya responden sebagai pelaksana tunggal dalam usahanya, dan tidak

menggunakan bantuan orang lain dalam mengelola usahanya (77,45%); responden yang
melaksanakan usaha dibantu orang lain sebanyak 22,55%. Alasan utama responden tidak
menggunakan bantuan orang lain adalah kegiatan masih terbatas sehingga dapat diurus
sendiri (79,32%) dan belum mampu memberi upah tenaga kerja (20,68%). Kondisi demikian
menunjukkan bahwa skala usaha atau aktivitas usaha responden masih terbatas atau relatif
kecil, sehingga segala sesuatu masih dapat dikerjakan sendiri.

Tabel 3.6.
Pelaksanaan Usaha Responden

" peakeans [ dumiah | % | AlasanKerjakan Sendiri | Jumiah || %
Dikerjakan Sendiri 77,45 Kegiatan Terbatas 188 79,32
Dibantu Orang Lain 22,55| Belum Mampu Menggaji TK 49| 20,68

Jumlah= 306| 100,00 Jumlah= 237/ 100,00

Sumber: Hasil Pengumpulan Data Lapangan (Data diolah)

- —————————
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2. Penggunaan Tenaga Kerja dan Sistem Upah

Pada tabel 3.7 diketahui bahwa jumlah responden yang tidak menggunaakan
kefja dalam mengelola usahanya sebanyak 77,45%:

tenaga

. Sémentara itu responden yang
menggunakan tenaga kerja antara 1 — 2 orang sebanyak 18,95% dan responden yang
menggunakan tenaga kerja antara 3 — 4 orang sebanyak 3,59% sebagaimana tampak dalam
tabel berikut.
Tabel 3.7.
Pen aan Tenaga Kerja dan Sistem Upah

Jumiah Tenaga Kerja | Jumlah |~ %~ | Sistem Upah | Jumiah] %
Tidak ada TK 237 77,45| Tidak adaTK 237 77,45
1-20rang 58 18,95 Harian 22 7,19
3-40rang 11 3,60 Mingguan 16 523
Jumlah= 306 100,00 Bulanan 30 9,80
Bagi Hasil 1 0,33
Jumlah= 306 100,00

Sumber: Hasil Penguthpulén Data _Lapangan (Data diolah)

Dari 22,55% responden yang menggunakan tenaga kerja, sistem upah yang diterapkan
pada umumnya terdiri dari upah harian, upah mingguan dan upah bulanan. Tercatat hanya 1
(satu) responden yang menggunakan sistem bagi hasil. Terlepas dari jumlah tenaga kerja
yang digunakan, penerapan sistem upah sebagaimana disebutkan, menunjukkan bahwa,
responden sebagai pemilik usaha telah menciptakan suatu sistem balas jasa yang memberi
kepastian bagi pekerja. Hal ini merupakan indikasi yang baik, terutama dari sisi pengelolaan
usaha secara profesional.
3. Curahan Waktu Kerja dan Cara Penjualan

Curahan waktu kerja responden bervariasi, 41,83% bekerja antara 1 — 6 jam per hari;
dan 44 44% bekerja antara 7 — 12 jam per hari. Terdapat sebagian kecil r(-espondm.] yang
bekerja cukup maksimal, yaitu antara 13 — 18 jam per hari (12,09%). Data ini me'nun]u-kkau
bahwa, masih terdapat proporsi responden yang cukup besar, yang belum bekerja Op?mal'
Mercka hanya bekerja kurang dari 6 (nam) jam per hari; berart masih terdapat wakiu o
Yang relatif besar. Pada umumnya responden pada kategori ini beralasan bahv2, kegiatan
Uaha mereka masih terbatas, sehingga kegiatan yang dilaksanakan hanya membutvhkan

i libur dan urusan
W yang relatif pendek, dan pada waktu-waktu tertentu, karena hari libur

. ” Juruhan menggambarkan €tos
kﬁluﬂl‘ga_] kegiatan usaha mereka ditutup. Hal ini secara kese

kerja yang belum memadai. a2l



lebih lama.

Tabel 3.8.
Curahan Wa?;tuﬁl(erja dan Cara Penjualan

[ Waktu Kerja per Hari * | Jumiah [~ 957 ©* CaraPenjualan | Jumlah | %
1-6 Jam 128 | 41,83 Tunai 237| 7745
7-12 Jam 136 44,44 Kredit 9 2,94
13-18 Jam 37 12,09 Tunai + Kredit 60 19,61
> 18 jam 5 1,63 Jumlah 306 | 100,00
Jumlah 306 | 100,00

Sumber: Hasil Pengumpulan Data Lapangan (Data diolah)

Cara penjualan pada umumnya dilakukan secara tunai. Hal ini tentu terkait dengan
usaha responden yang sebagian besar berdagang, dengan skala usaha atau jumlah modal <
Rp.5.000.000.- Pilihan cara penjualan tunai bagi mereka dapat dipahami, mengingat jumlah
modal dan persediaan yang terbatas, sehingga penjualan dengan cara kredit dapat
menghambat kelangsungan usaha mereka. Pada responden yang menerapkan cara penjualan
tunai dan kredit, jumlah modal dan persediaan relatif besar, sehingga tidak menghadapi
kesulitan dalam menerapkan cara penjualan tunai dan kredit sekaligus; bahkan dengan
Penjualan kredit, omzet penjualannya menjadi relatif besar. Penerapan cara penjualan tunai
dan kredit secara bersamaan, sejatinya dapat digunakan sebagai ukuran kemajuan "S“al.'a:
Responden yang mampu menerapkan cara penjualan tunai dan kredit cenderung meml::;
Usaha dengan skala dan omzet penjualan yang lebih besar; hal ini akan berdampak p
Pendapatan yang lebih besar pula.

9 Penatausahaan Keuangan _

Penatausahaan keuangan dijelaskan melalui 4 (empat) indikator,
“a“:”akSi, Penyimpanan pemasukan i pefh-imngan :;unml;fl:ll)r Penatausahaan
t‘;:lumm s e mznzm;kmzn:ya‘::am sebagai berikut.

&an belum dilakukan secara baik oleh responcet

1 : kan
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yaitu pencatatan atas
dan pemisahan
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transaksi :
pencatatan 1 usaba. belum dilakukap Secara tertib oleh respng
nys (6634%) responden tidak mencatat atay hany kadang T
um E a " - -
gedesh yag tercatat setiap hari. Hanya 32.03% responden yang
st s 1EFALE Pemasukan dari transaksi setiap hari pada

- ; : Umumnya dipegang sendirj
. hanya sebagian kecil responden (25.160 ;
{71,24%), Y P ( 3,16%) yang menyimpan pemasukan dj

B aukﬂ(operasi-

Ketidakteraturan dalam pencatatan transaksi menunjukkan bahwa, aspek pengendalian
saba belum dilakukan dengan baik. Hal ini terutama terdapat pada responden dengan jumlah
nodal < Rp. 5.000.000, di mana volume transaksi yang terjadi relatif kecil, sehingga dalam
nengendalikan usaha, responden lebih mengandalkan faktor ingatan dibanding pencatatan.

Hal ini juga tampak pada penyimpanan pemasukan dari transaksi setiap hari. Sebagian
besar responden (71,24%) menyimpan sendiri pemasukan setiap hari; hanya 25,16%
responden yang menyimpan di bank/koperasi. Gejala ini menunjukkan bahwa, cara
responden mengamankan asetnya masih bersifat trandisional, dan sangat rawan dari segi

Pada
ka‘daﬂg Saja mencatat

melakukan pencatatan

keamanan.
Tabel 3.9.
ksi dan Penyimpanan Pemasukan
Pencatatan Traneakel | Jumiah | % | Penyimpanan Pemasukan | Jumlah | %
Tdk ada Keterangan 5 1,63 Pegang Sendiri 218 71,24
Tidak Dicatat 111 36,27 Bank/Koperasi 771 25,16
Kadang-kadang 92| 30,07 Lain-lain 11 3,59
E_ Dicatat 98 32,03 Jumlah= 306 100,00
Jumlah= 306 100,00

Sunber: Hasil Pengumpulan Data Lapangan (Data diolah) |

L Perhitungan Keuntungan dan Pemisahan Pengeluaran

i i uk dan
Keteraturan responden dalam melakukan perhitungan atas transaksi (uang mas
teratur melakukan

Keluar) setiap hari belum memadai. Hanya 26,47% responden yang secara

i 9 belum
Fhitogan aas keuntungan yang diperoleh; sebangian besar 73,53% responden

» : ti
takukan perhitungan keuntungan secard teratur. Ke -

o besar keuntungan atau

hanya didasarkan pada

aba. Keputusan usaha

gian yang

“Ponden tigay mengetahui secara tepat; seberap

iligt. - .
lhadapl- Dengan dem1kia ) keputus_an usa_ha yang dlbl.lat responde.nm
ra’paban}rak u g tu z yang terSEdia-; bi]kaﬂ hasi_l pcr]]]tlmgan rug




.un - kepentingan pengembangan usaha atay bagi responden dengan
Nas? Lt bestr pembuatan keputusan usaha dengan cara seperti ini mengandung resiko
es: Jhan yang rciatif besar.

k

Tabel 3.10.
Perhitungan Keuntungan dan Pem

an Keuntungan dan isahan Pengeluaran
perhitufE= 8l 2647 Selaludipisahkan 76| 2424
101 33,01 Kadang-kadang 106 34,64
124 40,52 Tidak 124 40,52
Jumlah= 306] 100,00 Jumlah= 306] 100,00

Sumber: Hasil Pengumpulan Data Lapangan (Data diolah)

Paralel dengan perhitungan keuntungan, dalam hal pemisahaan pengeluaran,
{hususunya pengeluaran pribadi dan usaha, belum dipisahkan dengan baik oleh responden.
Hanya 24,84% responden yang membuat pemisahan jelas antara pengeluarax: unmk
kepentingan pribadi dan untuk kepentingan usaha. Sebagian besar responden (75,16%) tidak
nelakukan pemisahan atam kadang-kadang saja melakukan pemisahan. |

Data di atas sejalan dengan fakta yang telah dikemukakan, bahwa sebagian besar
responden memegang sendiri pemasukannya. Dalam kondisi demikian, responden a]:r:
mengalami kesulitan untuk membedakan pengeluarannya. Akibatnya, ?engeluatmn menjden
lidak terkendali dengan baik. Namun demikian, terdapat juga sebagian kﬁcﬂk:espin
(24,84%) yang mampu melakukan pemisahan dengan baik Ifel.lgeluafa'.“ ““miahzh':j::
probadi dan pengeluaran untuk kepentingan usaha. Fenomena 1m menunjukkan A
chagian kecil lresponden yang dapat bersikap profesional terhadap  peng
ke"al_l_g_a{lp_ya.

. Perkembangan Skala Usaha . i
Perkembangan skala usaha responden dijelaskan mefaliul g
Pikembangan modal usaha, persediaan usaha dan piutang usaha.

(tiga) indikator, yaitu
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F
) perkembangan Modal Usaha

getelah mendapat bantuan dan memanfaatkannya lebih kurang 2 (dua) tahun, modal
usaba responden memperlihatkan perubahan yang cukup baik. Pada awal usaha, proporsi
esponden dengan modal usaha kurang dari Rp. 5.000.000 sangat dominan, yaitu sebanyak
66,09%; namun pada saat ini sebanyak 34,31% atau berkurang sebanyak 32,68%; sementara
responden dengan kategori modal usaha antara Rp. 5.000.000 — Rp. 10.000.000 mengalami
kenaikan dari 18,95% (saat memulai usaha) menjadi 24,18% (saat ini).

pada kategori modal usaha yang lebih besar, juga terlihat perubahan yang cukup baik.
Responden dengan modal usaha antara Rp. 10.000.000 — Rp. 15.000.000 dan antara Rp.
15000.000 — Rp. 20.000.000, masing-masing meningkat dari 4,58% menjadi 16,99% dan
3,59% menjadi 14,05%. Sementara responden dengan jumlah modal usaha di atas

Rp.20.000.000 meningkat dari 5,88% menjadi 10,46%.

Tabel 3.11.
Perkembangan Modal Usaha Responden
milah Modal Usaha |Jumiah Modal Usahalg o o o
Ao ) oisantine s o o
Ll T 9% | Jumlah | - % |- —
< 5.000.000 205 66,99 105{ 34,31
5.000.000 - 10.000.000 58 18,95 74| 24,18
10.000.000 - 15.000.000 14 4,58 52| 16,99
15.000.000 - 20.000.000 11 3,59 43| 14,05 10,46
~ 220.000.000 18 5,88 32| 1046 4,58
Jumlah 306| 100,00} 306] _ 100,00) ==

Sumber: Hasil Pengumpulan Data Lapangan (Data diolah)

Data di atas menunjukkan bahwa, jumlah responden dengan modal usaha yang relatif

kecil yaitu kurang dari Rp. 5.000.000 semakin berkurang; sementara responden dengan

Modal usaha yang lebih besar mengalami peningkatan. Secara keseluruhan, rata-rata modal
meningkat menjadi Rp- 12.088.933.

baik dari implementasi program
engan proses akumulasi kapital pada

Uaha responden awal usaha sebesar Rp- 5.646.191;
Gejala 30

%da ini mepunjukkan hasil nyata yang cukup
Peberdayaan ekonomi masyarakat dalam kaitannya d
Iespond_en_

M



,—o—"'_'_'-‘_'-

b) perkembanganl Persediaan Usaha

persediaan usaha adalah bagian dari modal usaha. Peningkatan persediaan
" cngindikasikan peningkatan dalam skala usaha. Pada awal memulai usaha, jumlah
persediaaﬂ usaha responden pada kategori kurang dari Rp. 5.000.000 sebanyak 64,71%; pada
caat ini sebanyak 46,73%; atau mengalami penurunan sebanyak 17,97%. Pada kategori
00.000 — Rp. 10.000.000, meningkat dari 18,30% menjadi 22,88% dan
ih besar yaitu Rp. 10.000.000 — Rp. 15.000.000 meningkat dari
Secara keseluruhan, rata-rata persediaan usaha pada awal usaha
9.498.614 Perubahan ini menunjukkan

persediaan Rp. 5.0
pada kategori yang leb
10,46% menjadi 18,95%.
3.563.153, saat ini meningkat menjadi Rp.

sebesar Rp.
adanya peningkatan persediaan usaha responden setelah mendapat bantuan yang telah
dikelola lebih kurang 2 (dua) tahun.

Tabel 3.12.

_ Pe;];ﬂmban _ Jumlah Persediaan Usaha Responden
s e [
o |Tomianiil

< 5.000.000 198 64,71 143 46,73 -17,97
5.000.000 - 10.000.000 56 18,30 70 22,88 4,58
10.000.000 - 15.000.000 32 10,46 58 18,95 8,50
15.000.000 - 20.000.000 12 3,92 20 6,54 2,61

= 20.000.000 8 2,61 15 4,90 2,29

Jumlah 306 100,00 306/ 100,00 =

Sumber: Hasil Pengumpulan Data Lapangan (Data diolah)

¢) Perkembangan Piutang Usaha

Piutang usaha terjadi karena penggunaan sistem penjualan
Menerangkan tentang volume usaha; semakin besar piutang, volume
membesar, Dari 306 responden, hanya 69 responden Yang menerapkan sisterm penjualan
dengan kredit serfa kombinasi tunai dan kredit. Pada saat memulai usaha, 50,72% responden

~2illy piutang usaha kurang dari Rp. 1.000.000 sebanyak 50,72%, kemudian menurun
*Wadi 40,58%, Pada kategori piutang antard Rp. 1.000.000 — Rp. 5.000.000 juga berkurang
tu Rp.

darj
50039’13% menjadi 24,64%; namun pada kategori p
000, , .
000 ~ Rp. 10,000,000, jumlah responden meningkat dari 4,33

w

kredit. Adanya piutang
usaha cenderung

jutang usaha yang lebih besar yai
% menjadi 20,29% atau



responden meningkat, mengindikasikan adanya peningkatan volume usai:m P e
Tabel 3.13.
Perkembang@ J uml_ah Piutang Usaha Responden

Piuta | Pertbahan
<1.000.000 35 50,72 014
1,000.000-_5.000.000 27 39,13 14,49
5.000.000 - 10.000.000 3 4,35 15,94
10.000.000 - 15.000.000 1 1,45 7.25
15.000.000 - 20.000.000 3 4,35 1,45
>20.000.000 0| 0,00 0,00
Jumlah 69 100,00 =

Sumber: Hasil Pengumpulan Data Lapangan (Data diolah)

3.4. Pendapatan Responden Penerima Bantuan
a) Omzet Penjualan, Biaya Produksi dan Penerimaan Bersih

Omzet penjualan per bulan responden menunjukkan gejala peningkatan yang cukup
baik. Pada saat memulai usaha, omzet penjualan responden yang kurang dari Rp. 5.000.000
per bulan sebanyak 48,69%; kemudian saat ini menjadi 39,54%, atau berkurang sebanyak
9,15%. Pada kategori omzet penjualan Rp. 5.000.000 — Rp. 10.000.000 per bulan, jumlah
responden meningkat dari 32,35% menjadi 36,60% atau naik 4,25%. Pada kategori omzet
Penjualan yang lebih tinggi, yaitu Rp. 10.000.000 — Rp. 15.000.000 meningkat dar 0.15%
menjadi 11,44% atau naik 2.29%, demikian juga gejala peningkatan omzet penjualan terjad:
Pada kategori yang lebih tinggi. Secara keseluruban, rata-rafa omzet penjualan f:SlI:"“:;‘:
mengalami peningkatan dari Rp.39.796.875 (saat mulai usaha) menjadh Rp. 61.308. m{Odal
ni); yang berarti skala usaha juga mengalami peningkatan setelah mendapalt bantuz

Y2ng telah dikelola lebih kurang 2 tahun.

M
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Tabel 3.14.
Perkembangau Omzet Pen]ualan Responden

Ornzet Penjualan per Omzet Penjual; :
_..___-- ulan Awal Usaha & PerBulan“Saat?nrm ba
PP umlah | % [ jumiah | .“-2"!.'»‘:? SR
—— 5.000.000 149] aseo 21 mal
000,000 - 10.000.000 99| 32,35 11; :;"23
10 000. (Il') 15.000.000 28 9,15 35 11‘44
,m(m 20.000.000 21 6,86 24 7,84
M_M) 25.000.000 6 1,96 9 2:94
225000000 3 0,98 5| 183 0,65
Jumlah 306 100,00 306/ 100,00 ,=

sumber- Hasil Pengumpulan Data Lapangan (Data diolah)

Sejalan dengan peningkatan omzet penjualan, biaya produksi juga mengalami kenaikan,
mmun dengan jumlah yang relatif lebih rendah, sehingga menghasilkan keuntungan yang
akup. Secara keseluruhan, rata-rata omzet penjualan responden per bulan sebesar Rp.
15.361.928 dan biaya produksi rata-rata sebesar Rp. 7.611.438, menghasilkan keuntungan
rata-rata sebesar Rp. 7.751.961 per bulan. Hal ini menggambarkan adanya pengaruh yang
aikup signifikan dari bantuan permodalan yang diterima terhadap perkembangan kinerja
usaha responden.

Tabel 3.15.
_Gambaran Omzet Penjualan, Biaya Produksi dan Penerimaan Bersih Res] onden
: | Omzet Penjualan per B:aya F"‘-"Pd“ks’ per J’eﬁ ik &
'i""“_‘:i'E‘!ulan Saat Inicoa| t:luian %_ jj” e =
B T w kR % i
W & .ll.u'ﬂ!alh?1 : 9:3'20 o7 51.31 156 512:;_52_
i@.@__mmmo 85| _ 28,10 s wsosl S,
‘--—~—-__000.000 11 3.591__,,_@.___1—3'—':-’3—————-;;—"—3:'55
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. Tabel 3.16.
Gambaran Prpporsl Penggunaan Penerimaan Be

rsih Usaha Responden

ok - | Penggunaan Pendapatan | Penggunaan Pendapatan
e b ~ juntukMenambah Modal | untukpribadi
SR s Lo dumlahis | 0 g Jumlah %
< 3.000.000 177 57,84 156 50,98
3.000.000 - 6.000.000 35 11,44 88 28,76
6.000.000 - 9.000.000 52 16,99 25 8,17
9.000.000 - 12.000.000 23 7,52 22 7,19
12.000.000 - 15.000.000 19 6,21 14 4,58
2 15.000.000 0,00 1 0,33
Jumlah 306 100,00 306 100,00
Rata-rata (Rp)| 2.648.039 34,16 5.103.922 65,84

Sumber: Hasil Pengumpulan Data Lapangan (Data diolah)

35. Elaborasi Hasil Analisis Data
2) Pilihan Jenis Usaha
Tiga jenis usaha yang paling menonjol dipilih responden penerima bantuan adalah usaha
perdagangan (62,09%); usaha jasa (14,71%) dan usaha industri makanan (10,46%).
Dibanding dengan jenis usaha responden sebelum menerima batuan sebenarnya tidak
berbeda; perbedaan hanya terdapat pada persentasenya, di mana responden yang berus.aha?
dagang sebelumnya sebanyak 55,23%, setelah mendapat bentuan meningkat meﬂj'ﬂﬁ?l
62,09%; kemudian responden yang bergerak dibidang industri makanan -Sf’dlk’t
meningKat dari 8,50% menjadi 10,46%; sementara itu responden yang bergerak dibidang
josa menurun dari 26,14% menjadi 14,71%. Perubahan persentase ini menunjukkan
bahwa, terdapat responden yang beralih usaha dari jasa ke perdagangan. Ldikan
Peralihan usaha ini dapat dipahami, mengingat dengan latar belakang'p:e nmenlara
Yang bersifat umum, usaha yang paling mungkin dipilih adalah peMagﬂngTr;jm .

i i k
“Saha lainnya yang membutuhkan keahlian teknis tertentu sepe
% M
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Mﬁhﬁﬂ&km&n@kmdﬁmgmmd;“m
—s akan semakin banyak orang yang bergerak dibidang perdagangan Hal ini
@Mmmbmmmmm@mmmm
pﬂ&nﬁm}mgakanmmgalmﬂikesnlit&nunmkmganbengimusahanjz
Hal ini perlu diantisipasi dengan cara mendorong penerima bentuan berikumya
winmkijerﬁstsam lain. utamanya jenis usaha dengan ketrampilan tekmis
Emdimnpangsapmmynmasihtabuka,pehkumhauyamhﬁftatam,dan
oilsi yang diperioleh relatif tinggi. Untuk itu, Pemerintah Kota Kupang melalui dinas
ckait, perfu menyiapkan paket-paket pelatihan ketrampilan. yang memungkinkan para
mikro dan kecil, pertukangan, perbengkelan, kerajinan dan sektor produksi lamnya.
b) Pengelolaan Usaha
Pengelolaan usaha responden pada umumnya belum baik, utamanya berkaitan
dmgmpﬂﬂnntanpaiusah&cmahanwaktukeﬂa,pelabammumhadmpmﬂausaham
kepangan.

=

1. Pilihan Tempat Usaha
Kelompok responden yang paling dominan yaitu usaha dagang, pada umumnya
memﬂihtempatusahadjnmahataumemanfaarkanpekarangannmahmm
mendirikan tempat usaha. Pilihan ini sesuai dengan kemampuan responden, tetapi
kurang memperhitungkan keberadaan pembeli. Dengan kecenderungan penambahan
usaha dagang yang semakin tinggi, dapat mengakibatkan penumpukan usaha pada
areal tertentu disekitar pemukiman. Pada sisi lain, dengan kondisi kepadatan
dan penataan ruang.
Untuk mengantisipasi gangguan terhadap lingkungan dan penataan ruang,
Serta untuk menciptakan kelancaran arus orang dan kendaraan, terutama untuk
kepentingan evakuasi bila terjadi kondisi ekstrim tertentu, maka periu dipikirkan
" :’mﬂpﬂmnusahamdnaml tertenfu.
¢laksanaan Usaha
Sebagian besar responden (77,45%) mengerjakan usahanya sendiri (tanpa bantuan
orang lain atay tanpa menggunakan tenaga kerja). Hal ini sesuai dengan kondisi usaha

%—
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dan kemampuan mereka yang relatif terbatas. Kondisi demikian mengharuskan
responden harus menyiapkan semua hal berkaitan dengan usahanya, akibatnya waktu
menjalankan usaha realtif terbatas. Masih terdapat proporsi responden yang cukup
pesar (41,83%) dengan curahan waktu kerjanya belum optimal, yaitu antara 1 —
dalam satu hari.

6 jam

Mengerjakan usaha sendiri dalam kondisi dimana skala usaha masih relatif
kecil, merupakan pilihan yang rasional. Namun dalam kaitannya dengan curahan
waktu kerja, sejatinya responden masih dapat menambah jam kerja, terutama pada
responden yang bergerak dibidang perdagangan. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa, kelompok responden ini kerap menutup usahanya, karena terdapat acara lain
yang harus diikuti, dan terdapat juga responden yang secara sadar tidak menjalankan
usahanya pada waktu-waktu tertentu. Pada kelompok responden jenis ini, perbaikan
etos kerja melalui pendampingan menjadi sangat penting, agar mereka dapat
mengoptimalkan curahan waktu kerjanya.

3. Penatausahaan Keuangan
Pada umumnya responden belum mempraktikan penatausahaan keuangan dengan
baik. Proporsi responden yang tidak melakukan pencatatan usaha secara teratur
sebanyak 66,34%; yang tidak perhitungan rugi/laba secara teratur sebanyak 73,53%
dan yang belum melakukan pemisahan pengeluaran untuk kepentingan pribadi dan
usaha sebanyak 75,16%.

Praktik penatausahaan keuangan seperti ini menyebabkan pengendalian usaha
tidak dapat dilakukan dengan baik dan pengamanan aset usaha kurang memadai.
Dampaknya adalah responden akan mengalami kesulitan untuk mengetahui secara
tepat; seberapa besar keuntungan atau kerugian yang dihadapi. Dengan demikian,
keputusan usaha yang dibuat responden hanya didasarkan pada berapa banyak uang
tunai yang tersedia, bukan hasil perhitungan rugi/laba. Keputusan usaha yang dibuat
dengan cara seperti ini masih dimungkinkan untuk skala usaha yang relatif kecil,
namun sejalan dengan semakin besarnya skala usaha, praktik penatausahaan keuangan
seperti ini sangat rawan terhadap praktik salah urus.

Untuk mengatasi hal ini, pendampingan terhadap responden untuk perbaikan
penatausahaan keuangan perlu dipikirkan dengan baik. Berdasarkan pengalamer

= _————————
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peningkatan kemampuan responden dalam Penatausahaan keuangan akap effektif bila
dilakukan melalui proses learning py doing (belajar samb;] bekerja). Metode yang
paling tepat unwk memastikan learning by doing dapa berjalan baik adajah
pendampingan.

) perkembangan Usaha

Perkembangan usaha responden dilihat dari segi pertambahan modal usaha,

persedioan usaha dan piutang usaha cukup baik. Pada sisi lain, pengelolaan usqhy
responden pada umumnya belum baik. Hal inj dimungkinkan, karena skala usaha
sebagaian besar responden masih terbatas, sehingga pengelolaan usaha dan pengambilan
keputusan usaha masih dapat dilakukan tanpa dokumentasi yang lengkap. Dengan
mengandalkan apa yang diingat, dilihat dan dirasakan, reponden dapat membuat
keputusan dalam melaksanakan usaha.

Kondisi demikian tentunya tidak dapat dipertahankan terus. Sejalan dengan
perkembangan usaha, praktik penatausahaan keuangan yang baik mensyaratkan adanya
catatan tentang semua transaksi usaha. Catatan yang dimaksud dapat dibuat pada format-
format yang sederhana. Kuncinya terletak pada kemauan dan kedisiplinan responden
untuk melakukan pencatatan. Dengan tingkat pendidikan yang relatif baik, sejatinya
responden dapat diperkuat melalui pendampingan untuk menerapkan praktik
pengelolaan, pelaksanaan usaha serta penatausahaan keuangan yang baik.

d) Pendapatan Responden

Rata-rata penerimaan bersih usaha seluruh responden sebesar Rp. 7.751.961 per bulan.
Angka rata-rata ini didapatkan dari selang interval penerimaan bersih usaha paling
rendah sebesar Rp. 1.200.000 per bulan dan penerimaan bersih usaha paling tinggi
sebesar Rp. 25.000.000.- per bulan. Penerimaan bersih atau keuntungan tersebut, rata-
rata Rp. 2.648.039 (34,16%) per bulan digunakan untuk menambah modal, dan rata-rata
Rp. 5.103.922 (65,84%) digunakan untuk menambah pendapatan keluarga dan
digunakan untuk konsumsi.

Dilihat dari proporsinya, jumlah penerimaan bersih usaha yang digunakan
menambah modal relatif lebih kecil dibanding untuk kepentingan konsumsi. Hal ini
dapat dipahami, karena sebagian responden secara riil memiliki pendapatan yang relatif
kecil. Secara teoritis, hal ini dapat dibenarkan, bahwa dalam kondisi dimana pendapatan

S —_——
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rendah dibanding Proporsi yang
ditabung.

perbaikan proses pelaksanaan usaha, perlu dilakukan secara berkelanjutan, Perbaikan

dalam proses pelaksanaan usaha akan menciptakan effisiensi usaha dan dampaknya akan
tampak pada peningkatan pendapatan responden, Semakin meningkat pendapatan
responden, proporsi pendapatan yang digunakan untuk menambah modal akan semakin
besar, sehingga memberi peluang bagi mereka untuk memperbesar kapasitas usahanya.

[ ———
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BAB Iv

JDENTIFIKASI PERMASALAR

AN US
RESPONDEN A

permﬁﬁlﬂha“ pokok terkait usaha responden.

1. Pilihan Jenis Usaha

Permasalahan yang dihadapi adalah sebagian besar responden memilih usaha dagang;
sementara jenis usaha lainnya. yang berbasis ketrampilan khusus masih terbatas. Bila
kecenderungan memilih jenis usaha dagang terus berlanjut, pada akhirnya akan menimbulkan
penumpukan usaha yang berdampak pada penurunan omzet penjualan. Karena itu, perlu
dipikickan alternatif usaha diluar usaha dagang yang relatif terbuka dan memiliki nilai
unbh yang relatif besar, serta model pelatihan dan pendampingan yang tepat bagi calon
péneﬁma bantuan berikutnya, sehingga penumpukan pada usaha dagang dapat dihindari.

1. Pengelolaan Usaha

Permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan pilihan tempat usaha, curahan waktu
kerja, pelaksanaan usaha dan penatausahaan keuangan.
9) Pilihan Tempat Usaha

Sebagaian besar responden memilih usaha dagang, yang pada umumnya menggunakan
Mmzh sebagai tempat usaha atau memanfaatkan pekarangan rumah. Pilihan ini sesuai dengan
“Tanpuan responden, tetapi kurang memperhitungkan keberadaan pebeli. Dalam jangka
Thengah dan pan_]ang, akanmemmblﬂi:an permasalahan terkait aspek lingkungan dan
P1622n ruang. Permasalahannya adalah: (a) responden tidak memiliki alternatif tempat
Usaha yang dapat dijangkau dengan kemampuan mereka; (b) ruang serta sarana dan
P untuk menampung aktivitas usaha bagi mercka juga belum tersedia secara
"“Madai. Karena itu, ke depan, perlu dipikirkan penyediaan ruang serta pembangunan sarana
@ rasarang untuk menampung aktivitas usaha mereka.
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Ksana Usaha dan Curahan Waktu Kerja
n

gebagian pesar responden (77,45%) mengerjakan usahanya sendiri (tanpa bantuan
u tanpa menggunakan ienaga kerja). Kondisi demikian mengharuskan
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gponden P2 ;
saha realtif terbatas. Masih terdapat proporsi responden yang cukup besar

¢ menyiapkan semua hal berkaitan dengan usahanya, akibatnya waktu
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41,83%) dengan curahan waktu kerjanya belum optimal, yaitu antara | - 6 jam dalam satu
(41

hari.
i Men

merupakan
sejatiny responden masih dapat menambah jam kerja, terutama pada responden yang

bergerak dibidang perdagangan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa, kelompok responden
ini kerap menutup usahanya, karena terdapat acara lain yang harus diikuti, dan terdapat juga
esponden yang secara sadar tidak menjalankan usahanya pada waktu-waktu tertentu. Pada
kelompok responden jenis ini, permasalahan yang dihadapi adalah belum kuatnya etos kerja
mereka. Karena itu perlu dipikirkan model pendampingan yang mampu memperkuat etos

gerjakan usaha sendiri dalam kondisi dimana skala usaha masih relatif kecil,

pilihan yang rasional. Namun dalam kaitannya dengan curahan waktu kerja,

kerja mereka.

¢) Penatausahaan Keuangan
pada umumnya responden belum mempraktikan penatausahaan keuangan dengan

| baik. Proporsi responden yang tidak melakukan pencatatan usaha secara teratur scbanyak

| 66,34%; yang tidak perhitungan rugi/laba sccara teratur sebanyak 73,53% dan yang belum
melakukan pemisahan pengeluaran untuk kepentingan pribadi dan usaha sebanyak 75,16%.

Praktik penatausahaan keuangan seperti ini menyebabkan pengendalian usaha tidak

dapat dilakukan dengan baik dan pengamanan aset usaha kurang memadai. Dampaknya

i adalah responden akan mengalami kesulitan untuk mengetahui secara tepat; seberapa besar

keuntungan atau kerugian yang dihadapi. Dengan demikian, keputusan usaha yang dibuat

responden hanya didasarkan pada berapa banyak uang tunai yang tersedia, bukan hasil

perhitungan rugi/laba. Keputusan usaha yang dibuat dengan cara seperti ini masih

dimungkinkan untuk skala usaha yang relatif kecil, namun scjalan dengan sem akin besamya

. skala usaha, praktik penatausahaan keuangan seperti ini sangat rawan terhadap praktik salah
urus,
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Untuk mengatasi hal ini, pendampingan terhadap responden untuk perbaikan
» qatausahaan keuangan perlu dipikirkan dengan baik. Berdasarkan pengalaman,
peninghatan kemampuan responden dalam penatausahaan keuangan akan effektif bila
Jilakukan melalui proses learning by doing (belajar sambil bekerja). Metode yang paling
tepat untuk memastikan learning by doing dapat berjalan baik adalah pendampingan.

3, Pengembangan Usaha

Pengembangan usaha yang dimaksud dapat terjadi dalam dua bentuk, yaitu
peningkatan skala usaha (ekspansi usaha) dan diversifikasi usaha. Sejumlah reponden telah
menunjukkan adanya peningkatan skala usaha dan sebagian kecil responden telah melakukan
diversifikasi usaha. Permasalahan yang mereka hadapi adalah (a) penguasaan kemampuan
teknis untuk melakukan diversifikasi usaha, (b) kemampuan manajerial yang belum memadai
untuk melakukan ekapansi usaha, serta (¢) akumulasi modal yang terjadi belum memadai
untuk melakukan ekspansi usaha.

Antisipasi terhadap ketiga permasalahan tersebut perlu dilakukan melalui pendekatan
pelatihan yang mengarah pada pembentukan kemampuan teknis, pemantapan kemampuan
mangjerial dan memberi peluang pendanaan ulang bagi responden yang memiliki prospek
usaha yang baik.
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BAB V
PENUTUP

5,1, Kesimpulan Hasil Kajian
Berdasarkan penyampaian hasil analisis data dan elaborasi hasil analisis yang telah

gisampaikan pada bab terdahulu, berikut ini dapat disampaikan kesimpulan hasil kajian

sebagai berikut.
3) Realisasi Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (PEM) 2013

Pada tahun 2013, dialokasi anggaran Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
15.000.000.000.- dan berhasil disalurkan Rp. 14.697.000.000 atau
74.740.000 (2,12%) adalah dana force majeur.

sisanya sedang dalam

.
sebesar Rp.
97.98%, sisanya sebesar Rp.

o Tingkat pengembalian (lunas) relatif tinggi, yaitu 88,03%;
proses mencicil.

* Perguliran dana berjalan baik; tercatat telah 3 (tiga) kali
penyaluran sebesar Rp. 9.311.800.000 atau 63,36% dari penyaluran awal.

perguliran, dengan akumulasi

* Cicilan perguliran I - I1I masih rendah.
« Secara keseluruhan, tingkat pengembalian penyaluran awal dan perguliran (I — II)
sebesar 61,12%.
b) Profil Responden Penerima Dana PEM

1) Usia dan Tingkat Pendidikan

s Pada umumnya responden penerima bantuan pemberdayaan ekonomi berada pada

usia produktif dan berpendidikan cukup memadai.
2) Profil Usaha Pencrima Dana PEM
* Sebagian besar responden memilih usaha dagang dan jas2.

* Sebagian besar responden menerima bantuan pada kategori Rp. 1.000.000 - Rp.

5.000.000.-

* Pada umumnya tingkat pengembalian cukup baik. Responden yang telah melunasi

kewajibannya sebanyak 62,09%

- = ...
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3) Pengelolaan Usaha

' Seba?.glan besar responden memilih jenis usaha atas inisiatif sendiri, dengan
pertimbangan utama mudah dikerjakan dan sesuaj keahlian/pengalaman,
¢ Sebagian besar responden memiliki tempat usaha dengan status milik sendiri.
« Scbagian besar responden mengelola sendiri usahanya; responden yang
menggunakan tenaga kerja relatif sedikit. |
o Waktu yang digunakan responden untuk berusaha relatif pendek; sekitar 44,44%
responden bekerja antara 1 — 6 jam per hari.
o Pada umumnya responden menjual secara tunai, hanya sebagian kecil responden
dengan modal yang relatif besar yang menggunakan penjualan tunai dan kredit.
4) Penatausahaan keuangan
e Pencatatan usaha belum dilakukan secara tertib dan teratur oleh responden.
* Sebagian besar responden belum menggunakan jasa bank untuk menyimpan hasil
transaksi setiap hari/minggu. | |
* Scbagian besar responden tidak melakukan perhitungan selisih transaksi setiap
harinya.
pengeluaran usaha.
¢) Dampak Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (PEM) 2013
1) Perkemba’ngan Skala Usaha Responden
o Rata-rata skala usaha responden meningkat, terutama pada responden yang
menerima bantuan diatas Rp. 10.000.000.-
o Rata-rata persediaan usaha responden meningkat, terutama pada responden yang
menerima bantuan di atas Rp. 10.000.000.-
. -rata piutang usaha responden meningkat, terutama pada responden yang
menerima bantuan diatas Rp. 10.000.000.-

2) Pendapatan Responden |
* Rata-rata omzet penjualan responden meningkat, berdampak positif terhadap

peningkatan pendapatan; dengan rata-rata pendapatan bersih Rp. 7.751.961.
rhadap keuntungan rata-rata

Namun perlu dicatat bahwa kontribusi terbesar te

M



Rp. 10.000.000 dan EE—
penjualan di atas Rp. 15.000.000 -

Sebagian besar responden menggunakan pendapatan bersihnya untyk konsumsi
e
. (65,84%); dan 34,16% digunakan untuk menambah modal.

da umumnya responden dengan modal di atas Rp. 10.000.000 dan omzet
e Pa

ualan di atas Rp. 15.000.000.- menggunakan presentase pendapatan bersih
enj all

’ aha yang lebih besar untuk menambah modal.
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